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Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajaran Instalasi Tenaga Listrik di SMKN
1 Pariaman. Metode yang diterapkan adalah pre-eksperimen dengan
desain One Group Pretest—Posttest yang melibatkan 23 siswa kelas
XI TITL. Instrumen penelitian terdiri dari 35 soal pilihan ganda yang
disampaikan sebelum dan setelah perlakuan. Instrumen diperiksa
untuk validitas, reliabilitas, indeks daya beda, serta tingkat kesulitan.
Data dianalisis mengqunakan N-Gain, ukuran efek, dan analisis
ketuntasan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-
rata pretest adalah 53,50 dan nilai rata-rata posttest yaitu 85,50. Nilai
N-Gain mencapai 0,6 (kategori sedang) dan effect size sebesar 2,06
(kategori besar). Selain itu, semua siswa mencapai ketuntasan belajar.
Hasil penelitian memberikan hasil bahwa model TPS efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, serta mengasah keterampilan berpikir
kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi siswa. Sehingga model TPS
dapat berfungsi sebagai strategi dalam pendidikan vokasi, terutama
mata pelajaran praktikum seperti ITL.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan punya peran penting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
serta mendorong kemajuan suatu negara. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa tujuan utama pendidikan nasional adalah menciptakan sistem pendidikan yang kuat dan
berfungsi sebagai lembaga sosial. Sistem ini bertujuan untuk memberdayakan seluruh masyarakat
agar menjadi individu unggul serta mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Selain itu,
pendidikan berperan sebagai faktor utama yang menentukan apakah suatu bangsa mengalami

kemajuan atau kemunduran.

Pendidikan merupakan media dalam pembentukan sisi internal manusia seperti cara berpikir,
berprilaku dan keterampilan[1]. Pendidikan diartikan sebagai manifestasi dari kebudayaan manusia
yang bersifat sangat dinamis. Penyelenggaraan pendidikan merupakan sebuah usaha yang sadar
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untuk mempersiapkan siswa agar dapat berperan aktif serta positif di masa kini dan di masa depan
yang akan datang.[8]

Disebut terdapat dua faktor yang memengaruhi siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Contoh faktor internal mencakup aspek jasmani dan psikologi, sedangkan faktor eksternal mencakup
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor inilah yang salah satunya memiliki keterkaitan dengan
bagaimana cara guru mengajar kepada siswa.[5] Hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi 70% oleh
kemampuan bawaan siswa dan 30% oleh lingkungan di sekitarnya.[9] Sekolah merupakan salah satu
elemen yang dapat memengaruhi pertumbuhan serta perkembangan anak, terutama dalam hal
kecerdasannya.[15] Dapat disimpulkan bahwa guru berperan penting dalam merancang strategi dan
menyediakan fasilitas belajar yang kreatif di kelas supaya materi mudah dipahami untuk siswa.

Hasil belajar merupakan indikator yang sangat mempengaruhi dalam melihat seberapa jauh
tingkat kemampuan siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan setelah menyelesaikan
pembelajaran yang dituliskan dan dinyatakan bentuk angka atau nilai.

Hasil observasi di SMK Negeri 1 Pariaman pada semester Juli-Desember 2024 dapat disimpulkan
masih terdapat banyak siswa yang tidak mencapai tuntas dalam pembelajaran. Dari 32 siswa, 14
orang berhasil dan 18 orang tidak berhasil dalam UAS untuk mata pelajaran ITL. Disebabkan oleh
tidak ada keterlibatan siswa dalam proses belajar di kelas dan ada yang tidak memperhatikan guru
yang menjelaskan materi. Siswa cepat merasa jenuh sehingga tidak berminat dalam mengikuti
pembelajaran yang memengaruhi pencapaian hasil belajar

Tabel 1. Ketuntasan Belajar siswa

Ketuntasan Belajar Siswa

> < _
No Kelas Jumlah Siswa KKTP 275 KKTP <75 Rata-Rata
Jumlah | Jumlah Kelas
: o . Yo
Siswa Siswa
1 XITITL 1 32 14 43,75 18 56,25 56,33

Sumber: Data Sekolah

Alasan pemilihan model TPS adalah karena menekankan peningkatan partisipasi peserta didik.
pendekatan ini, siswa di dorong serta di dukung untuk aktif demi pencapaian hasil belajar yang lebih
efektif. Model ini menawarkan pengalaman untuk mengembangkan skill kepemimpinan dan
kemampuan pengambilan keputusan dalam kerangka kerja kelompok, sambil menarik siswa untuk
berinteraksi dan belajar secara aktif.

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model TPS pada mata pelajaran
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Pariaman.

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan memberi manfaat bagi pihak-pihak berikut:
Untuk sekolah: Penelitian ini dapat memberikan saran dalam usaha meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Bagi pendidik: Menjadi salah satu faktor yang diperhatikan dalam
menentukan model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam proses belajar yang berfokus
pada siswa. Serta, meningkatkan pengetahuan guru SMK untuk melatih kemandirian
belajar dan kerjasama dalam berdiskusi siswa. Untuk siswa: Metode TPS mampu
memperbaiki pola pikir siswa agar mereka akan termotivasi untuk berperan aktif dalam
pembelajaran.

B. METODE
Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest
karena bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap
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hasil belajar siswa dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Desain ini
cukup tepat digunakan ketika peneliti hanya memiliki satu kelompok sampel dan tidak
memungkinkan adanya kelompok kontrol. Dimulai dengan pre-test dan dilanjutkan dengan post-
test setelah diberikan perlakuan. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL 1 di SMKN 1
Pariaman yang berjumlah 23 orang

2.1 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari pre-test dan post-test berupa pilihan
ganda dengan masing-masing berjumlah 35 soal dengan tingkatan yang berbeda.

Tabel 2 Kisi — Kisi Soal Pre-Test

Elemen Materi Tingkat Kognitif Jumlah Soal
Komponen dasar instalasi ClL, C2 6
Gambar & simbol Listrik Cl,C2
Diagram instalasi C2 4
Instalasi )
Pengukuran dan perhitungan C3 3
Tenaga
o Pemilihan material C2,C3 4
Listrik
Keselamatan & proteksi Cc2 5
Perencanaan instalasi C4 5
Efisiensi & faktor daya C3,C4 3
Tabel 3 Kisi — Kisi Soal Post-Test
Elemen Materi Tingkat Kognitif Jumlah Soal
Standar & Regulasi Cl 2
Komponen dasar instalasi Cl1,C2 5
Alat ukur Listrik Cl 2
Diagram & gambar instalasi C2 4
Instalasi .
Pengukuran dan perhitungan C3 3
Tenaga
o Pemilihan material C2,C3 4
Listrik
Keselamatan & proteksi C2,C4 4
Perencanaan instalasi C4 6
Efisiensi & faktor daya C3,C4 3

Sebelum dilakukan penelitian, Instrumen terlebih dahulu diuji coba soal untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya beda soal tersebut untuk

melihat apakah instrument dapat atau tidak digunakan.
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2.2 Teknik Analisis Data
Peningkatan hasil belajar

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan relatif hasil belajar siswa
dibandingkan dengan kemampuan awalnya. Nilai N-Gain dikategorikan menjadi rendah, sedang,
dan tinggi, sehingga lebih informatif dalam menggambarkan efektivitas pembelajaran.

skor tes akhir — skor tes awal

N — Gain = -
skor maksimum — skor tes awal
Dampak terhadap hasil belajar

Hasil belajar siswa dilihat dari data Pre-Test dan Post-Test menggunakan rumus effect size
menurut Coh’en dalam (Santoso, 2010). Effect Size digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
model pembelajaran TPS terhadap hasil belajar. Nilai ini membantu menjelaskan seberapa kuat
dampak perlakuan yang diberikan.

, X — X
effect size (§) = S
c

Keterangan:
Xt : Nilai rata — rata Post-Test
Xc : Nilai rata — rata Pre-Test
Sc: Standar deviasi Pre-Test
a. Ketuntasan belajar siswa
Analisis ketuntasan hasil belajar siswa dari soal post-test bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana siswa telah mencapai tingkat ketuntasan belajar.

C. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Hasil Penelitian
Deskripsi Data
Pre-test
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pariaman pada mata pelajaran ITL
siswa kelas XI TITL 1, maka didapatkan nilai pre-test peserta didik memakai Microsoft Excel.

Tabel 4. Deskripsi Pre-test

Deskripsi data Pretest

Mean 53,50
Standard Error 3,24
Median 54,60
Mode 54,60
Standard Deviation 15,52
Sample Variance 240,89
Kurtosis 3,07
Skewness -1,18
Range 75,60
Minimum 8,40
Maximum 84,00
Sum 1230,60
Count 23,00

Data yang didapatkan pada pretest diperoleh nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 8,4 dengan
jumlah peserta didik 23 orang. Dari perhitungan statistic dapat mean = 53,50, median = 54,60, modus
= 54,60, dan simpangan baku 15,52. Berikut data frekuensi pretest.
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Gambar 1. Grafik nilai Pre-test
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Post-test
Tabel 5. Deskripsi Post-test

Deskripsi data Posttest

Mean 85,50
Standard Error 1,08
Median 86,25
Mode 79,35
Standard Deviation 5,20
Sample Variance 27,00
Kurtosis -0,80
Skewness 0,40
Range 17,25
Minimum 79,35
Maximum 96,60
Sum 1966,50
Count 23,00

Data yang didapatkan pada posttest diperoleh nilai maksimal 96,6 dan nilai minimum 79,35
dengan jumlah peserta didik 23 orang. Dari perhitungan statistic maka didapatkan mean = 85,50,
median = 86,25, modus = 79,35, dan simpangan baku 5,20. Berikut data frekuensi posttest pada
gambar 2.

Gambar 2. Grafik nilai Post-test
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3.1.2  Analisis Data
Peningkatan hasil belajar
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest

pada 23 siswa, nilai N-Gain yang dapat adalah 0,6, terbilang kategori sedang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model TPS pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik di kelas XI
TITL SMK Negeri 1 Pariaman dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dampak terhadap hasil belajar

Berdasarkan analisis data ini memberikan dampak dari model Think Pair Share pada mata
pelajaran ITL di kelas XI TITL 1 SMK Negeri 1 Pariaman. Effect size pretest dan posttest yang diikuti
oleh 23 peserta didik.

Tabel 6. Nilai Effect size

Mean pretest Mean posttest Effect size
53,50 85,50 2,06

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai effect size sebesar 2,06 yang termasuk kategori besar. Dari
hasil tersebut, dijelaskan bahwa model TPS efektif menaikkan hasil belajar siswa.
Ketuntasan belajar siswa

Ketuntasan belajar siswa dievaluasi setelah penerapan model TPS, dengan memanfaatkan
data nilai posttest atau hasil belajar siswa setelah menerima perlakuan. Setelah menghitung, seluruh
siswa berhasil memenuhi kriteria pencapaian tujuan pembelajaran sebanyak 100%.

3.2  Pembahasan

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan, terlihat peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa
setelah penerapan model TPS pada mata pelajaran ITL. Nilai rata-rata pretest sebesar 53,50
mengindikasikan bahwa sebelum perlakuan, banyak siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) 75. Ini mengindikasikan rendahnya pemahaman dasar siswa mengenai materi,
sesuai dengan keadaan yang ditemukan pada observasi awal penelitian. Namun, setelah diterapkan
model TPS, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 85,50. Semua siswa berhasil melewati KKM,
sehingga persentase ketuntasan belajar mencapai 100%.

Peningkatan ini juga diperkuat dengan hasil perhitungan N-Gain bernilai 0,6 yang masuk kategori
sedang. Hal berikut menunjukkan bahwa penerapan model TPS mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi instalasi tenaga listrik secara cukup efektif. Selain itu, hasil analisis Effect Size
bernilai 2,06 yang kategori besar. Yang berarti model TPS meningkatan hasil belajar siswa sangat
kuat. Temuan ini sama dengan pendapat Santoso (2010) yang menyatakan bahwa effect size lebih
dari 1,00 menunjukkan pengaruh yang besar dari perlakuan yang diberikan.

Hasil ini sama dengan teori yang disimpulkan oleh Suprijono (2012) menyebutkan hasil belajar
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif siswa, melainkan juga oleh strategi pembelajaran
yang dipakai guru. Model TPS yang menekankan proses berpikir individu, diskusi berpasangan, dan
berbagi hasil dengan kelompok besar terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa, melatih
keterampilan komunikasi, dan memperkuat pemahaman konsep.

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian relevan sebelumnya. Satria (2021) membuktikan
bahwa penerapan TPS mampu meningkatkan pemahaman dasar-dasar elektronika, sementara
Simanjuntak & Rahman (2021) menunjukkan bahwa TPS memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan metode ekspositori pada siswa TITL. Penelitian oleh Nurhayati (2020) juga
menegaskan bahwa TPS dapat meningkatkan kompetensi praktik siswa dalam perakitan panel
listrik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa TPS efektif diterapkan
pada pembelajaran vokasional, khususnya dalam bidang ketenagalistrikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi
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Tenaga Listrik secara signifikan. Model ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif
bagi guru SMK, khususnya pada mata pelajaran praktik yang menuntut keterlibatan aktif siswa,
pemahaman konsep yang kuat, serta keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri.

D. PENUTUP

Berdasarkan diatas, disimpulkan efektivitas model TPS terbukti dengan N-Gain yang
menunjukkan kategori s'edang, sementara Effect size menunjukkan kategori besar.
Demikianlah, disimpulkan bahwa model TPS memiliki efektivitas dalam membantu siswa
mencapai tujuan belajar pada materi Instalasi Tenaga Listrik. Selain itu, tingkat pencapaian
belajar juga tercapai, di mana setiap siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan tujuan
pembelajaran.
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